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 penjumlahan 

α sudut kemiringan 

L panjang bentang 

H tinggi kolom 

Q beban uniform / terbagi rata 

 modulus elastisitas 

G modulus geser 

Fy kuat leleh baja 

Fu kuat tarik baja 

 poisson’s ratio 

 tegangan lentur 

Ag luas penampang bruto 

Ix momen inersia arah x 

Iy momen inersia arah y 

Sx modulus penampang arah x 

Sy modulus penampang arah y 

Zx modulis plastisitas arah x 

Zy  modulus plastisitas arah y 

Rx jari-jari girasi arah x 

Ry jari-jari girasi arah y 

K faktor panjang efektif 

KL panjang efektif 

φPn kapasitas axial tekan 

φMn kapasitas momen lentur 

Pu gaya axial tekan 

Mu momen lentur 

 

 


